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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
tersusunnya Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025. Rencana Aksi Depulti
Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan Badan Pangan
Nasional merupakan turunan dari Renstra Deputi Bidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan 2025-2029 dan Rencana Kerja Tahunan (RKT)
Tahun 2025 yang memuat pencapaian Sasaran Program dan Indikator Kinerja serta
target yang ingin dicapai.

Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional memiliki peran yang strategis dalam mewujudkan visi, misi,
tugas, dan fungsi Badan Pangan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam
Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional serta
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pangan Nasional. Peran tersebut diwujudkan dalam bentuk
pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Badan Pangan

Nasional dan tugas lain yang diberikan Kepala Badan.

Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan
Pangan Badan Pangan Nasional tahun 2025 diharapkan menjadi acuan dan
panduan bagi pemangku kepentingan baik di pusat maupun di daerah dalam
mendukung pelaksanaan program dan kegiatan Deputi Bidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional untuk pencapaian
tujuan organisasi.

Jakarta, Januari 2025

Deputi Bidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan

S

-——-_______h
Andriko Noto Susanto Ai/
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional merupakan turunan dari Renstra Badan Pangan Nasional
dan merupakan dokumen yang berisikan rencana kegiatan untuk mencapai target
kinerja yang akan dilaksanakan dalam setiap tahapan waktu disertai dengan indikasi
biaya pelaksanaan kegiatan yang menggambarkan lebih detail mengenai strategi

pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan.

Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional Tahun 2025 disusun sebagai bentuk komitmen dalam
menerapkan sistem akuntabilitas kinerja di lingkungan instansi Pemerintah.
Dokumen ini merupakan salah satu dokumen perencanaan yang merupakan

komponen dari siklus akuntabilitas kinerja

Gambaran umum Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan
Pangan Badan Pangan Nasional mencakup pencapaian tujuan dan paparan yang
telah dicapai secara komprehensif dari potensi dan permasalahan yang akan datang.
Potensi dan permasalahan tersebut akan dianalisis dengan mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan serta potensi dan tantangan yang berasal dari lingkungan
eksternal untuk mendukung tercapainya visi dan misi Badan Pangan Nasional.

I.2 Kerangka Regulasi

Kerangka regulasi yang mendasari penyusunan Rencana Aksi Deputi Bidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional
Tahun 2025 meliputi:
1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan
Gizi;
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4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 26 tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Reformasi
Birokrasi;
5. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional;
6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.
7. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun 2023;
8. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2024 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,
0. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2024 tentang Percepatan
Penganekaragaman Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal;
10.Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2025; dan
11. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2025-2029.

1.3 Tujuan

Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional Tahun 2025 disusun dengan tujuan: (1) untuk mengarahkan
dan mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan; (2) untuk memudahkan pemantauan
dan pengendalian kinerja secara berkala; dan (3) sebagai sarana pemberian
feedback untuk penyempurnaan kegiatan di masa depan.

1.4 Sistematika

Rencana Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional Tahun 2025 memuat empat Bab yang terdiri dari:
Bab| Pendahuluan

Berisi mengenai latar belakang penyusunan Rencana Aksi Deputi Bidang

Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan Badan Pangan
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Bab Il

Bab Il

Bab IV

Nasional Tahun 2025, kerangka regulasi, serta tujuan penyusunan Rencana
Aksi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Badan Pangan Nasional.

Gambaran Umum

Berisi tentang tugas, fungsi, struktur Deputi Bidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
66 Tahun 2021 dan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pangan Nasional, serta situasi
yang menggambarkan capaian pembangunan ketahanan pangan tahun
sebelumnya.

Arah Kebijakan, Target Kinerja, dan Rencana Aksi

Menggambarkan arah kebijakan, strategi, target kinerja Rencana Aksi Deputi
Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan Tahun 2025
dan penjabaran secara lebih detail dalam Rencana Aksi Deputi Bidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan untuk mencapai
target yang telah ditetapkan pada tahun 2025.

Penutup

Berisi harapan pemanfaatan oleh berbagai pihak untuk pembangunan
pangan di masa yang akan datang, khususnya bidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan.
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BAB Il. GAMBARAN UMUM

I1.1 Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi

Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional Pasal 7
menyebutkan bahwa Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan
Pangan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pangan

Nasional.

Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan mempunyai
tugas menyelanggarakan koordinasi, perumusan, penetapan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang penganekaragaman konsumsi dan pengawasan penerapan
standar keamanan pangan yang beredar.
Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Koordinasi dan perumusan kebijakan di bidang penganekaragaman konsumsi
pangan dan keamanan pangan;,
pengembangan dan pemantapan penganekaragaman konsumsi pangan;
promosi pola konsumsi pangan;

pengawasan penerapan standar keamanan pangan;

© o 06 T

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan;

f. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penganekaragaman
konsumsi pangan dan keamanan pangan;

g. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang penganekaragaman

konsumsi pangan dan keamanan pangan; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala.

Berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pangan Nasional, untuk melaksanakan tugas
dan fungsi tersebut, struktur organisasi unit kerja mandiri lingkup Deputi Bidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan, terdiri dari 3 (tiga) unit kerja
setingkat Eselon Il, yaitu:

a. Direktorat Penganekaragaman Konsumsi Pangan;

4
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b. Direktorat Perumusan Standar Keamanan dan Mutu Pangan; dan
c. Direktorat Pengawasan Penerapan Standar Keamanan dan Mutu Pangan.
Struktur Organisasi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan

Pangan seperti di gambar berikut:

Gambar 1. Struktur Organisasi Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamananan Pangan

1.2 Capaian Kinerja Sasaran Program

Pengukuran terhadap capaian kinerja tahun 2024 digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan Deputi Bidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan tahun sebelumnya. Kinerja sasaran
program merupakan hasil dari penilaian yang didasarkan pada Indikator Kinerja
Utama (IKU) dan Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi
dan Keamanan Tahun 2024 sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 1 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Program Deputi Bidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan Tahun 2023-2024

Capaian Tahun 2024
Sasaran Capaian _ Kriteria
Program Indikator Kinerja Tahun Target | Realisasi Capaian | Keberhasilan
2023 % % Kinerja
(%)
1. Terjaminnya | 1.1.Persentase 105,30 90 92,52 102,80 Sangat Baik
keamanan Produk Pangan
dan mutu Segar yang
Pangan memenuhi
Segar standar
keamanan dan
mutu pangan (%)
1.2. Persentase 110,30 70 79,41 113,44 Sangat Baik
Kelembagaan
Keamanan dan
Mutu Pangan
Provinsi yang
Terstandardisasi
(%)
2. Meningkatny | 2.1 Rasio realisasi 105,38 95% 98,21% 103,38 Sangat Baik
a kualitas Skor PPH
konsumsi terhadap target
masyarakat yang ditetapkan
Rata - rata Capaian Kinerja Tahun 2024 106,54 Sangat Baik

Sumber: Laporan Kinerja Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
Tahun 2023 dan 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukan rata-rata capaian kinerja sasaran program
Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan pada tahun
2024 sebesar 106,54 adalah Sangat Baik. Keberhasilan capaian kinerja
menunjukkan bahwa program dan kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan

tujuan, sasaran strategis, serta indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Capaian kinerja tahun 2024 tersebut harus dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan
di masa yang akan datang. Upaya Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamanan Pangan untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja di
tahun 2024 diantaranya melalui: (1) penyusunan petunjuk teknis/pedoman/panduan;
(2) sosialisasi petunjuk teknis/pedoman/panduan dilakukan di awal tahun dengan
mengundang instansi pusat, daerah dan stakeholder terkait; (3) penyusunan rencana
aksi kegiatan; (4) monitoring dan evaluasi; serta (5) sinergisme dan koordinasi

dengan instansi terkait.
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Capaian Indikator Kinerja secara lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
IKSP 1.1. Persentase Pangan Segar asal tumbuhan yang memenuhi syarat
keamanan pangan
Penjaminan keamanan dan mutu Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) juga
dilakukan melalui kegiatan pendukung yaitu: a) Pengawasan Post Market; b)
Pengawasan Pre Market; c) Penguatan Sarana dan Prasarana; d) NSPK

Pengawasan Keamanan dan Mutu Pangan Segar.

a. Pengawasan Post Market
Pengawasan post market dilaksanakan melalui pengawasan label dan kemasan,

pengambilan contoh serta pengujian. Pangan segar dapat dikategorikan aman
apabila pangan tersebut memenuhi persyaratan keamanan pangan, baik dari aspek
cemaran pangan atau penerapan sanitasi higiene oleh pelaku usaha pangan.
Persyaratan keamanan pangan dari aspek cemaran atau residu mengacu pada

peraturan atau standar yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Sesuai dengan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Rencana Strategis Badan Pangan Nasional Tahun 2022 — 2024, salah satu indikator
kinerja Badan Pangan Nasional persentase produk pangan segar yang memenubhi
standar keamanan dan mutu pangan. Indikator ini diukur dari hasil pengujian melalui
rapid test dan uiji laboratorium pangan segar yang ditargetkan pada tahun 2024

sebesar 90%.

Pemenuhan target tersebut dilakukan melalui pengambilan contoh pangan segar,
yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian keamanan dan mutu pangan segar dari
beberapa parameter keamanan dan mutu pangan, yaitu residu pestisida, mikotoksin,
logam berat dan mikrobiologi. Hasil penguijian tersebut selanjutnya diinput ke dalam
Sistem Informasi Pangan Segar Asal Tumbuhan (SIPSAT), yang dapat diakses oleh
Badan Pangan Nasional terhadap seluruh hasil pengujian keamanan pangan yang
dilakukan oleh Daerah. Berdasarkan data SIPSAT, pada tahun 2024 pengujian
keamanan pangan telah dilakukan terhadap 25.921 contoh (3.527 contoh diuji di
laboratorium dan 22.394 contoh diuji dengan menggunakan Rapid Test Kit) dengan
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parameter pengujian cemaran residu pestisida, mikotoksin, logam berat, dan

mikrobiologi.

Tabel 2 Hasil Pengujian Keamanan Pangan Tahun 2024
2024

Hasil Uji

Jumlah Contoh

Memenuhi Syarat 23.983 92,52
Tidak Memenuhi Syarat 1.938 7,48
Total 25.921 100

Persentase pangan segar yang memenuhi keamanan pangan dihitung dengan
membandingkan jumlah contoh yang memenuhi syarat dengan total contoh.
Berdasarkan Tabel 2 pada tahun 2024 sebanyak 23.982 dari total 25.921 contoh
memenuhi syarat sehingga diperoleh realisasi sebesar 92,52%. Nilai ini telah
melampaui target tahun 2024 yaitu 90%, sehingga capaian kinerja tergolong kategori
sangat baik dengan capaian 102,80%.

Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh masifnya proses penjaminan Pre
Market melalui penerbitan izin edar, serta penjaminan Post Market berupa
peningkatan jumlah sampel yang diuji oleh Badan Pangan Nasional selaku OKKP
Pusat dan Dinas Pangan selaku OKKP Daerah. Selain itu dengan adanya dukungan
mobil Keliling Keamanan Pangan yang digunakan oleh OKKP Daerah dalam
melakukan pengawasan dan pembinaan keamanan pangan dapat meningkatkan
kesadaran pelaku usaha pangan segar di wilayahnya. Pengembangan dilakukan terus
menerus sesuai kebutuhan data terhadap Sistem Informasi Pangan Segar Asal
Tumbuhan (SIPSAT) sehingga turut memberi andil terhadap pencapaian kinerja
karena sistem ini mengintegrasikan sistem pelayanan, database registrasi pangan
segar, data pengawasan keamanan pangan dan database pengawas keamanan
pangan. SIPSAT memberikan informasi tentang produk yang telah memenuhi
persyaratan keamanan pangan sehingga dapat menjadi acuan masyarakat berbelanja
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pangan yang aman dikonsumsi. Sistem ini dapat diakses secara gratis dan dapat

dibuka oleh seluruh lapisan masyarakat.

Badan Pangan Nasional mengembangkan Program Pangan Segar Aman, yang
bertujuan untuk meningkatkan keamanan pangan segar di peredaran, khususnya
pangan segar yang dijual di pasar tradisional. Program ini dilaksanakan di 48 titik
lokasi dan 48 Kabupaten/Kota pada 20 provinsi. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
pada program ini diantaranya adalah pengembangan Internal Control System (ICS),
pengujian keamanan pangan dengan rapid test kit, promosi keamanan pangan dan
penguatan ketertelusuran bagi pangan segar yang dijual di pasar tersebut.

b. Pengawasan Pre Market

Badan Pangan Nasional terus mendorong pelaksanaan kegiatan pengawasan
keamanan pangan segar pre market. Pengawasan pre market dilakukan untuk
memberikan jaminan bahwa produk yang akan diedarkan memenuhi persyaratan
keamanan dan mutu pangan, sehingga tidak ditemukan terjadinya pelanggaran

terhadap persyaratan keamanan dan mutu pangan.

Sesuai Peraturan Pemerintah No 5 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko, jenis perizinan pangan segar sektor ketahanan pangan
mencakup: a) Sertifikat Penerapan Penanganan yang Baik Pangan Segar Asal
Tumbuhan (SPPB-PSAT); b) Izin edar Pangan Segar Asal Tumbuhan Produksi Luar
Negeri (PSAT-PL); c) Izin edar Pangan Segar Asal Tumbuhan Produksi Dalam Negeri
(PSAT-PD); d) Registrasi Pangan Segar Asal Tumbuhan Produksi Dalam Negeri
Usaha Kecil (PSAT-PDUK); e) Sertifikat Jaminan Keamanan Pangan Segar Asal
Tumbuhan/Health Certificate (HC), dan f) Izin Rumah Pengemasan/Packing House
(PH). Pada tahun 2024, telah diterbitkan sebanyak 9.442 Sertifikat atau Izin Edar








































































